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EKONOMI DAN PERDAGANGAN INDONESIA 

PER TRIWULAN III TAHUN 2021



PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA Q3 -2021 (YoY)

Sumber: BPS (2021)

Pertumbuhan dari sisi pengeluaran ditopang oleh:

1. Pertumbuhan konsumsi RT 1,03% 

2. Pembentukan Modal Tetap (Investasi) 3,74%

3. Pertumbuhan Ekspor 29,16%

4. Pertumbuhan Impor 30,11% (dimana 88,99% adalah

bahan baku penolong dan bahan modal)

5. Pertumbuhan Belanja Pemerintah 0,66%

3

3



4

Sektor Q1-19 Q2-19 Q3-19 Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21

Industri Pengolahan 3,86 3,54 4,14 2,06 -6,18 -4,31 -1,38 6,58 3,68

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,81 5,33 3,12 0,02 2,19 2,15 3,33 0,38 1,31

Perdagangan 5,26 4,63 4,43 1,6 -7,59 -5,03 -1,23 9,44 5,16

Konstruksi 5,91 5,69 5,65 2,9 -5,39 -4,52 -0,79 4,42 3,84

Pertambangan dan Penggalian 2,32 -0,71 2,34 0,45 -2,72 -4,28 -2,02 5,22 7,78

Informasi dan Komunikasi 9,03 9,60 9,24 9,80 10,85 10,61 8,71 6,87 5,51

Jasa Keuangan danAsuransi 7,33 4,55 6,15 10,62 1,06 -0,95 -2,97 8,35 4,29

Transportasi dan Pergudangan 5,25 5,78 6,66 1,29 -30,8 -16,70 -13,12 25,10 -0,72

Administrasi Pemerintahan 6,45 8,82 1,87 3,16 -3,21 1,86 -3,05 9,49 -9,96

Jasa Pendidikan 5,62 6,29 7,81 5,89 1,19 2,44 -1,17 5,72 -4,42

Real Estat 5,49 5,74 5,97 3,79 2,31 1,98 0,94 2,82 3,42

Akomodasi dan Makan Minum 5,87 5,52 5,41 1,95 -21,97 -11,86 -7,26 21,58 -0,13

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8,61 9,09 9,18 10,39 3,71 15,33 3,32 11,62 14,06

Pengadaan Listrik dan Gas 4,12 2,20 3,75 3,85 -5,46 -2,44 1,68 9,09 3,85

PengadaanAir 8,95 8,35 4,85 4,56 4,44 6,04 5,46 5,78 4,56

KINERJA SEKTOR PERDAGANGAN TUMBUH 

POSITIF  PADA Q3-2021 (%-YoY)

Pada Q3-2021, sebagian besar 

lapangan  usaha mencatatkan 

pertumbuhan  positif. Lima lapangan 

usaha yang  memiliki tingkat 

pertumbuhan paling tinggi  antara lain:

• Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial

• Pertambangan & Penggalian

• Informasi & Komunikasi

• Perdagangan

• Pengadaan Air

Pada Q3-2021 Perdagangan Mobil,  

Sepeda Motor dan Reparasinya

tumbuh  14,91% YoY, sementara 

Perdagangan  Besar dan Eceran 

tumbuh 3,27% YoY.
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• Optimisme konsumen pada Q3-2021 terhadap kondisi ekonomi meningkat yang

terlihat dari Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) selama Q3-2021 yang terus membaik.

Pada September 2021 IKK mencapai 95,5 atau naik dari 77,3 pada bulan Agustus

2021.

• Relaksasi kebijakan PPKM Darurat ke PPKM Level 3 menjadi faktor pendorong

meningkatnya aktivitas ekonomi dan penghasilan masyarakat.

• IKK berdasarkan usia menunjukkan bahwa konsumen usia produktif 20 hingga 30

tahun memiliki keyakinan yang cenderung lebih tinggi. Sedangkan dari segi

pengeluaran bulanan, peningkatan IKK terlihat jelas pada seluruh kelompok

pengeluaran dengan peningkatan terbesar pada pengeluaran Rp 3,1 juta hingga Rp 4

juta.

Sumber: Bank Indonesia (2021)

INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN 

(IKK) Q3-2021 MENGUAT

IKK: Indeks Keyakinan Konsumen; IKE: Indeks Kondisi Ekonomi; IEK: Indeks Ekspektasi Konsumen

IKK per Kelompok Pengeluaran Q3-2021

IKK per Kelompok Usia Q3-2021
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INDEKS PENJUALAN RITEL (ECERAN)  TUMBUH POSITIF PADA Q3-2021 DAN 

PERKEMBANGAN E-COMMERCE MENINGKAT

Pertumbuhan penjualan Kelompok Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Barang Lainnya 

Khususnya Sub Kelompok Sandang,  Peralatan Informasi dan Komunikasi, 

Perlengkapan Rumah Tangga, serta Barang Budaya dan Rekreasi tumbuh positif dari  

bulan sebelumnya pada Q3-2021 menopang pertumbuhan PDB sektor perdagangan pada

Q3-2021.

Sumber: Laporan Survei Penjualan Eceran-Bank Indonesia (Agustus, 2021)

Kelompok Barang Lainnya termasuk sub kelompok sandang,

Per Oktober, Bank Indonesia memproyeksikan total 

transaksi E-commerce pada tahun 2021 mencapai Rp 

406 Triiliun. Proyeksi ini naik 2,8%  dibandingkan proyeksi 

sebelumnya pada bulan Juli dengan nilai 395 triliun.

Sumber: Laporan Kebijakan Moneter BI Triwulan III (2021)
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Surplus Neraca Perdagangan Indonesia mencapai

USD 30,81 Miliar, Tertinggi dalam 10 Tahun Terakhir

Ekspor Non Migas Oktober 2021

USD 21,00 miliar
(+6,75% MoM)

Impor Non Migas Oktober 2021

USD 14,40 miliar
(+0,19% MoM)

Neraca Perdagangan Kumulatif 

Januari – Oktober 2021

SURPLUS USD 30,81 miliar

Ekspor Non Migas Kumulatif 

Januari – Oktober 2021

USD 176,47 miliar
(+41,26% YoY)

Impor Non Migas Kumulatif 

Januari – Oktober 2021

USD 136,38 miliar
(+32,70% YoY)

Okt/Sep'21 Jan-Okt '21/20

I. EKSPOR 20.61 22.03 6.89 131.39 186.32 41.80

- Migas 0.93 1.03 9.92 6.47 9.85 52.23

- Non Migas 19.67 21.00 6.75 124.92 176.47 41.26

II. IMPOR 16.23 16.29 0.36 114.47 155.51 35.86

- Migas 1.87 1.90 1.68 11.69 19.13 63.61

- Non Migas 14.37 14.40 0.19 102.78 136.38 32.70

III. TOTAL TRADE 36.84 38.32 4.02 245.86 341.82 39.03

- Migas 2.80 2.92 4.42 18.16 28.98 59.56

- Non Migas 34.04 35.40 3.98 227.70 312.85 37.40

IV. TRADE BALANCE 4.37 5.73 16.93 30.81

- Migas -0.93 -0.87 -5.22 -9.28

- Non Migas 5.31 6.61 22.15 40.08

% CHANGE 

(YoY)

USD MILIAR

Jan-Okt 2021*

Angka 

Sementara

Jan-Okt 

2020

Oktober 2021*

Angka 

Sementara

No. URAIAN

USD MILIAR % CHANGE 

(MoM)
September 

2021

*) Ket: Oktober 2021 (Angka Sementara)

Sumber: BPS  (2021), diolah Kemendag
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Sumber: BPS  (2021), diolah Kemendag

Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia-RRT bahkan Surplus, 

dan mencatat Rekor sebesar USD 1,6 Miliar
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Struktur Impor Jan-Okt 2021 Nilai & Pertumbuhan Impor Jan-Okt 2021

*) Ket: Oktober 2021 (Angka Sementara)

Sumber: BPS  (2021), diolah Kemendag

Impor Indonesia Didominasi Bahan Baku dan Barang Modal 

untuk Mendorong Pemulihan Perdagangan
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Pemulihan ekonomi di beberapa negara mitra dagang

utama pada q3-2021 menopang pertumbuhan ekonomi

indonesia pada q3-2021 (%-yoy)

Sumber: BPS (2021), Tradingeconomics (2021), diolah Kemendag

▪ Di masa Pandemi Covid-19 hanya China dan Vietnam yang mampu

menciptakan pertumbuhan stabil di tahun 2020.

▪ IMF dan World Bank memprediksi pertumbuhan ekonomi global dan

juga Indonesia pada tahun 2021 naik di angka 4,5% (global) dan 3,2%

(Indonesia) dan untuk Indonesia tahun 2022 tumbuh 5,9%.

▪ Program vaksinasi yang dimulai Januari tahun berdampak positif

dengan melandainya kurva pandemi (per 31 Oktober 2021). Sehingga

akhir tahun 2021 dapat menjadi titik balik ekonomi kembali menggeliat.

EKONOMI GLOBAL DIPROYEKSIKAN TUMBUH

Sumber: IMF – World Economic Outlook, 2021
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TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA PASCA PPKM

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia diprediksi akan turun di bawah target awal sebesar

4,1%- 5,1% untuk tahun ini menyusul diberlakukannya PPKM Darurat.

Gelombang kedua COVID-19 kemungkinan akan memperlambat target pemulihan ekonomi Indonesia.

Target Sebelum

“PPKM”

Pertumbuhan PDB 2021 

Target PDB pasca

“PPKM”

4,1% - 5,1% 4%

Q1-2021 Q2-2021

-0,74% 7%

Program 

Pemulihan Ekonomi Nasional

Sumber: BPS (2021), Bank Indonesia (2021), Kemenko (2021)

Pertumbuhan PDB 2021 

3,51%

Q3-2021 Q4-2021-Proyeksi

5,5%-6%
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VAKSINASI COVID-19 DUNIA

▪ Lebih dari 4 miliar penduduk atau lebih dari 50 persen populasi yang ditargetkan, telah mendapatkan vaksin dosis ke-1. 

▪ Vaksin lengkap telah diberikan kepada 3 miliar lebih penduduk atau lebih dari 40 persen populasi yang ditargetkan.

▪ Indonesia termasuk 5 besar Negara yang telah memberi vaksinasi dosis ke-1 kepada 218 juta penduduk.

Sumber: https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=world+vaccination+rates+for+covid+19 22 November 2021 
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COVID-19 BELUM SELESAI
Terjadi Peningkatan Kasus di Berbagai Negara

• Tren Kasus Covid-19 

Indonesia mulai melandai.

• Namun, dunia mengalami

tren kenaikan kasus

Covid-19  yang dalam 7 

hari terakhir naik rata-rata 

lebih dari 500 ribu kasus.

• AS, India, Brazil, Inggris

dan Rusia merupakan 5 

Negara yang mengalami

kenaikan kasus terbesar

dalam 7 hari ini.

Sumber: https://news.google.com/covid19/map?hl=en-ID&mid=%2Fm%2F02j71&gl=ID&ceid=ID%3Aen tanggal 22 November 2021
17

https://news.google.com/covid19/map?hl=en-ID&mid=/m/02j71&gl=ID&ceid=ID:en


GANGGUAN RANTAI PASOK GLOBAL

Kebutuhan AS akan supir
truk dan pekerja gudang
belum dapat dipenuhi.

Jumlah Pekerja 
Terbatas

Dwell Time terganggu yang 
mengakibatkan

meningkatnya late shipment 
di AS, China dan berbagai

negara lain.

Kontainer dan 
Pelayaran 
Terganggu

Tarif angkutan peti kemas 
meningkat secara dramatis 

antara Juli 2019 dan Oktober 
2021. Terjadi peningkatan 
yang sangat tajam di tahun 

2021

Biaya Logistik 
Meningkat

Sektor transportasi
berkontribusi besar terhadap

tingginya inflasi di AS dan
Cina*

Inflasi Meningkat

1 2 3 4

Oktober September

18

Sumber: Freightwaves, 2021 Sumber: https://itsupplychain.com/data-shows-ocean-shipments-dwell-times-rose-in-q1-2021/

Sumber: Statista, 2021

Sumber: https://id.tradingeconomics.com/country-list/inflation-rate

*https://market-insights.upply.com/en/an-increase-in-transportation-prices-a-factor-for-inflation-in-2021

*https://www.bu.edu/articles/2021/supply-chain-crisis-holiday-shipping-delays-2021/
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▪ Beberapa harga komoditas utama

dunia mencatatkan rekor kenaikan

sangat signifikan di tahun 2020,

yang memicu spekulasi akan

adanya Supercycle komoditi di

tahun 2020 – 2021 yang

diakibatkan stimulus ekonomi yang

dikucurkan di Negara maju, nilai

tukar US$ yang kian melemah, dan

demand yang naik drastis di RRT

dan Negara industri di Asia.

▪ Beberapa negara mulai

menyimpan stok komoditas dalam

jumlah yang besar terutama untuk

komoditi energi, pangan, dan

pakan, maka Indonesia perlu

mengantisipasi dengan

memperbesar cadangan pangan

dan energi, serta diversifikasi

sumber pasokan pangan serta

energi

SUPERCYCLE 

KOMODITI

Sumber:

https://www.spglobal.com/platts/en/market-

insights/latest-news/oil/011821-infographic-a-new-

supercycle-why-commodities-prices-surging-2021
1919



PERKEMBANGAN HARGA BEBERAPA KOMODITI DUNIA TAHUN 2021

Sumber : Tradingeconomis (22 Nopember 2021)

Catatan:
The Palm oil prices displayed in Trading Economics are based on over-the-counter (OTC) and contract for difference (CFD) financial instruments. (Bursa Malaysia)  Rubber 

Futures are available for trading in Tokyo Commodity Exchange (TOCOM) and the Malaysian Rubber Exchange. Data Trading Economics based on TOCOM.  Tin Futures are 

available for trading in The London Metal Exchange (LME).

Coal futures are available for trading in the Intercontinental Exchange and on the New York Mercantile Exchange.

Tren Harga CPO menunjukkan peningkatan

Tren Harga Timah menunjukkan peningkatan

Tren Harga Kopi menunjukkan peningkatan

Tren Harga Batubara menunjukkan peningkatan
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Perang Dagang Amerika dan China

21

Sumber: CORE Indonesia

• Perang dagang antara
China dan US 
menyebabkan
ketidakpastian
perekonomian global 

• Dampak yang 
langsung dirasakan
oleh Indonesia 
adalah kesulitan
untuk mencari
investor serta
mengganggu kinerja
ekspor dan impor
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DUKUNGAN KEMENDAG DALAM PEMULIHAN 

EKONOMI NASIONAL



DUKUNGAN KEMENDAG DALAM PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

1. Menjaga stabilitas perekonomian (Pasar Domestik)

2. Peningkatan UMKM Ekspor

23
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● Pembukaan Mall dan Pusat
Perbelanjaan secara bertahap
dengan aplikasi PeduliLindungi

● Revitalisasi Pasar Rakyat
● Optimasi Gerai Maritim
● Menjaga Inflasi pangan

● Penyelenggaraan harbolnas 5-13 
Mei 2021

● Digitalisasi pasar

MENINGKATKAN SISI SUPLY MENINGKATKAN SISI DEMAND



DUKUNGAN KEMENDAG DALAM PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL

3. Memanfaatkan peluang dari perang dagang China dan US 

Memanfaatkan perang dagang antara China dan US dengan 

memperbesar porsi ekspor dari produk-produk unggulan di 

Indonesia selama tahun 2021.
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ELECTRONIC 
PRODUCTS

USA 20%

Thailand 4%

Hongkong 5%

Japan 14%

Singapore 17%

CPO PRODUCTS

CHINA 17%

USA 17%

Malaysia 5%

Pakistan 8%

India 15%

JEWELRY

Singapore 36%

USA 8%

Hong Kong 10%

Japan 11%

Switzerland 28%

AUTOMOTIVE 
PRODUCTS AND 

AUTOPARTS

Philippines 24%

Saudi Arabia 7%

Japan 8%

Thailand 11%

Vietnam 12%

IRON AND STEEL

CHINA 69%

India 3%

Malaysia 4%

South Korea 5%

Taiwan 10%

PORSI EKSPOR 5 PRODUK UNGGULAN (JAN-SEP 2021) DI 5 NEGARA UTAMA 
TUJUAN EKSPOR 



PENUTUP
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Kolaborasi dan koordinasi antar K/L, pemerintah daerah, swasta, akademisi, dan 
berbagai lapisan masyarakat sangatlah penting dalam melaksanakan percepatan
pemulihan ekonomi nasional.

Disiplin Protokol Kesehatan dan Vaksinasi merupakan upaya utama untuk mempercepat
pemulihan ekonomi nasional khususnya sektor perdagangan.

Untuk memastikan kebijakan yang responsif dan adaptif, Kementerian perdagangan
dengan K/L terkait terus melakukan pengamatan terhadap perkembangan covid-19, 
gangguan rantai pasok dan perang dagang AS-RRT. 

1

2

3
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